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A. Pendahuluan
Membangun sebuah keluarga sejahtera di tengah krisis multi 
dimensi yang tetjadi dimasa sekarang ini bukanlah hal yang muda 
untuk dilakukan. lbarat bahtera yang berlayar di tengah samudera 
yang penuh dengan badai gelombang. Sehingga jika bahtera yang 
dimiliki tidak kuat dan kokoh serta perangkatnya tidak memadai 
untuk mengembangkan layar, niscaya ia akan keram dan tenggelam 
ditelan badai dan gelombang yang menetjang. Begitu pula halnya 
dengan sebuah keluarga di tengah krisis ekonomi, moral, 
keagamaan yang tetjadi di masa sekarang ini. 
Dalam setahun ini kerap kali tetjadi tindakan kriminal yang 
sudah keluar dari batas kepantasan kemanusiaan, seperti mutilasi, 
pencabulan bocah di bawah umur, tersangkut narkoba dan 
sebagainya itu disebabkan karena rumah tangga yang kurang 
berhasil dalam menciptakan sebuah keluarga yang sejahtera dan 
bahagia dikarenakan pengetahuan dan pemahaman agama yang 
mereka miliki tidak diterapkan nilai-nilainya dan tidak dijadikan 
sebagai landasan yang kokoh dan kuat dalam kehidupan keluarga. 
Islam adalah agama yang Rahmatan Lil 'Alamin, seluruh 
ajarannya dimaksudkan untuk mewujudkan dan memelihara 
kemaslahatan umat manusia, yang tidak hanya memuat ajaran­
ajaran yang menyangkut ajaran aqidah (keimanan) semata, tetapi 
juga tentang akhlak dan tuntunan serta pedoman yang mengatur 
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya tentang 
keluarga. Seperti yang tertera dalam Q.S. Assyu'ara ayat 214, sebagai 
berikut: 
Artinya: "Berilah peringatan keluargamu terdekat". (QS. As-syu'ara: 214)1 
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Begitu juga di dalam surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut 
� lt,!lc. O.J�,., (.)"Ull \AJ_,i., IJJ �I., �11_,i 1_,1.I (J:lll\+,ily 
. .:,.,_,.. }.! I... .:,�_., rA _,..I I... .illl .:,..,,.-y 'J JI� .l;.)lc. 
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu yang keras, penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan". (QS. At-Tahrim:6)2 
Demikian pula yang disebutkan da1am surat Thaha surat 20 
ayat132. 
�1., .!lij.Ji.:,:...; \iJ.J a..J 'J 1.t,!1e- __»b.-1_, .� &I _,..I., 
c.5_,i:lll 
Artinya: "Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya, kami tidak meminta
rizki kepadamu, Kamilah yang memberi rizld kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. (QS. 
Thaha : 132)3 
Dari tiga ayat Al-Qur'an yang teJah clisebutkan di atas, dapat 
dikatakan bahwa Islam juga memperhatikan masalah kehidupan 
keluarga agar dapat melaksanakan ajaran-ajaran agama dengan 
baik, sehingga tercipta suasana keluarga yang tentram, damai, 
bahagia dan sejahtera. 
Islam memiliki aturan yang sangat rinci tentang keluarga. 
Mulai dari memilih, mengenal dan meminang calon isteri atau calon 
suami hingga melaksanakan aqad nikah, membentuk dan membina 
sebuah keluarga yang bahagia serta merawat keluarga yang baik. 
Hal ini menunjukan betapa besar perhatian Islam terhadap 
kehidupan keluarga. 
Sedangkan di sisi lain, masih saja ada sebagian orang yang 
beranggapan bahwa Islam hanya mengajarkan masalah yang 
menyangkut keakhiratan saja seperti halnya shalat, puasa, zakat, haji 
1 Depertemen Agama R.I. AI-Qur"an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV.
Sw� 1989)
Ibid, h. 951 
3 Ibid, h. 492 
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dan mengaji, selain dari hal itu seperti masalah keluarga tidak 
diajarkan dalam Islam. Di sinilah letak permasalahan masyarakat 
muslim dewasa ini, dikarenakan oleh rendahnya pemahaman 
mereka tentang ajaran agama. 
Berbicara tentang pembentukan keluarga sejahtera, tentunya 
tidak lepas dari berbicara tentang proses pendidikan, sebagai sarana 
untuk pencapaiannya yaitu suatu usaha sadar, yang teratur dan 
sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung 
jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat 
dan tabi'at yang sesuai dengan cita-cita pendidikan.4 
Menurut Ahmad Syafi'i Ma'arif, "Peroses pendidikan 
diingatkan agar dapat memberikan kesadaran kepada manusia akan 
potensi kemanusiaannya, dan dengan begitu pendidikan harus 
mampu merangsang manusia untuk mempergunakan potensi 
tersebut sesuai dengan nilai kemanusiaan yang luhur dan agung."5 
Dari pemyataan di atas, haruslah disadari bahwa pendidikan 
sangat diperlukan dalam sebuah keluarga, karena keluarga 
merupakan wadah atau sarana bagi manusia dalam rangka 
pengabdian kepada-Nya dan juga sebagi khalifah di muka bumi. 
Adapun keluarga sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Robert, M.Z. yang dikutip oleh Cahyadi Takariawan dipahami 
sebagi "kelompok orang-orang yang dipersatukan oleh ikatan 
perkawinan, darah atau adopsi yang membentuk satu rumah tangga 
yang berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, melalui peran­
perannya sendiri sebagai anggota keluarga dan yang 
mempertahankan kebudayaan masyarakat yang berlaku umum, 
atau bahkan menciptakan kebudayaan sendiri."6 
Dilihat dari bentuknya, keluarga adalah unit terkecil dari 
berbagai unit manusia dalam masyarakat, maka dari itu keluarga 
maupun masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Karena itu kehidupan keluarga akan membawa 
pengaruh besar dalam pembentukan masyarkat, begitu pula 
4 Amir Daein, Pengantar Ilmu Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 
1973), h. 27 
5 Ahmad Syafi'i Ma'arif, Jurnal Pendidikan Islam, (Yogyakarta: FT IAIN 
Sunan Kalijaga, 1996), h. 6 
6 Cahyadi Takariawan, Penik-penik Rumah Tangga Islam: Tatanan dan 
Peranannya dalam Kehidupan Bermasyarakat, (Surakarta, 2000), Cet. Ke-2 h. 7 
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sebaliknya lingkungan masyarakatjuga akan m.empengaruhi dalam 
menciptakan keluarga yang sejahtera dan bahagia. 
Adapun yang penulis maksud dengan keluarga sejahtera 
adalah: keluarga yang sejahtera menurut Islam yakni keluarga yang 
sejahtera di dunia dan di akhirat, yaitu keluarga yang sejahtera 
secara lahir dan batin. Artinya keluarga yang dapat memenuhi 
segala kebutuhan secara fisik dengan baik seperti sandang, pangan, 
papan dan dapat memenuhi segala kebutuhan batin seperti 
ketenangan, ketentraman, cinta dan kasih sayang dengan 
berpedoman pada risalah yang Allah SWT turunkan sebagai 
petunjuk menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Yang dimaksud dengan keluarga sejahtera menurut 
pandangan Islam adalah rumah tangga muslim yang sejahtera 
secara lahir dan batin untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Artinya adalah keluarga yang dapat m.emenuhi segala 
kebutuhan fisik dengan baik seperti sandang, pangan, papan, 
kesehatan, keselamatan dan lain sebagainya dan dapat memenuhi 
kebutuhan batin seperti pendidikan, kebutuhan sosial, ketenangan, 
ketentraman, cinta dan kasih sayang dengan berpedoman kepada 
risalah yang Allah turunkan sebagai petunjuk menuju kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat. 
Mencermati pengertian di atas terlihat bahwa untuk 
membentuk keluarga muslim yang sejahtera bukanlah hal yang 
mudah untuk dilaksanakan, namun bukan hal yang tidak mungkin 
untuk dicapai bila dengan usaha yang keras dan niat karena mencari 
Ridho Allah SWT. 
Untuk mencapai hal di atas bukan hanya terletak pada peran 
suami saja tetapi juga isteri serta seluruh anggota keluarga yang ada 
dalam keluarga tersebut ikut berperan untuk menciptakan 
kesejahteraan dan keselamatan keluarga. Tak kalah pentingnya juga 
peran serta pembantu, sopir dan orang lain yang tinggal bersama 
keluarga juga sangat berperan dalam pencapaian keluarga sejahtera, 
karena umumnya keluarga-keluarga masa sekarang biasa 
mempekerjakan pembantu dan yang lainnya guna membantu 
pekerjaan rumah yang tidak dapat dikerjakan sendiri karena 
berbagai alasan, namun terkadang ada keluarga yang tidak paham 
akan peran mereka dalam keluarga maka peran mereka dinomor 
tigakan atau bahkan tak bernomor sama sekali artinya keluarga 
tidak menganggap penting peran mereka dalam pencapaian 
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keluarga sejahtera. 
Apabila salah satu dari anggota keluarga tidak berperan 
sebagaimana mestinya maka ketenangan keluarga akan terganggu 
dan mungkin pula dapat menimbulkan perpecahan. Jika ketenangan 
keluarga terganggu dan berlanjut pada perpecahan maka itu akan 
berakibat buruk pada semua pihak, baik bagi keluarga juga 
lingkungan masyarakat bahkan kerusakan bangsa. 
B. Persiapan Perkawinan
Sesuai dengan ajaran Islam, upaya untuk mewujudkan 
terciptanya keluarga sejahtera hendaklah dilakukan sesuai dengan 
aturan-aturan syari'at Islam. Upaya tersebut hendaklah dimulai 
sejak sebelum keluarga membentuk sebuah keluarga atau menjelang 
pernikahan, artinya sebelum melaksanakan akad perkawinan 
hendaknya kedua mempelai mempersiapkan diri untuk menuju 
perkawinan dan membentuk keluarga yang sejahtera dan bahagia. 
Persiapan amat penting dalam segala kegiatan termasuk 
dalam berkeluarga. Agar bisa mencapai keluarga sejahtera beberapa 
persiapan berikut perlu dilakukan dan dimiliki oleh calon suami 
maupun calon istri. 
1. Persiapan Ruhiyah, Ilmiah, dan Jasadiyah
Persiapan ruhiyah adalah persiapan mental yang 
dimaksudkan persiapan kedewasaan mental untuk mernantapkan 
langkah menuju kehidupan rumah tangga, agar tidak gamang 
dengan berbagai kondisi yang akan dilalui setelah pernikahan, siap 
dengan beban tanggung jawab, siap menghadapi cobaan kehidupan, 
dan sisp menyelesaikan permasalahan.2 Hal ini tidak hanya tertuju 
kepada si calon suami, tapi ini juga tertuju kepada si calon istri, 
karena sebuah keluarga adalah tanggung jawab bersama antara 
keduanya. 
Pada pasangan muda yang belum memiliki kedewasaan 
mental, pernikahan hanya dipersiapkan dari s1s1 yang 
menyenangkan saja, tanpa mempertimbangkan berbagai masalah 
yang sedikit banyak akan muncul dalam kehidupan rumah tangga. 
Seperti salah paham, perbedaan pendapat, kepentingan yang 
2 Cahayadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islam: Tatanan Dan
Peranannya Dalam Kehidupan Bermasyarakat, (Surakarta : Era Intennedia, 2000), 
cet. ke-2. h. 45-46 
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terkaclang sangat bertolak belakang, persepsi yang salah dan 
semacamnya, selain itu kehidupan berumah tangga ada di tengah­
tengah masyarakat yang bersifat plural, yang sangat mungkin untuk 
terjadinya perbedaan yang akan berakibat pada konflik. Apabila 
memasuki kehidupan keluarga dengan cara pandang seperti itu 
dikhawatirkan tidak terjadi kesiapan mental yang memadai untuk 
menghadapi berbagai macam masalah dalam kehidupan 
berkeluarga tersebut. 
Persiapan ilmiah dimaksudkan untuk mengetahui seluk beluk 
hukum, etika, clan berbagai aturan berumah tangga. Dalam 
masyarakat kita banyak terjadi pasangan suami istri yang memasuki 
kehidupan keluarga tanpa bekal ilmu pengetahuan yang memadai 
tentang hukum-hukum ke-rumahtanggaan seperti etika 
berhubungan antara suami dan istri, orang tua dan anak, anak 
dengan orang tua clan keluarga dengan masyarakat. Juga bagaimana 
cara-cara memelihara anak clan kaidah-kaidah kesehatan umum 
mendidik anak yang baik.3 Hal ini diperlukan sebagai modal 
persiapan dalam hidup berumah tangga agar tidak terjerumus ke 
dalam lembah kebodohan clan kehinaan. 
Selain hal di atas, dizaman sekarang ilmu pengetahuan umum 
sangat dibutuhkan dalam kebutuhan sehari-hari, dengan kemajuan 
teknologi yang sangat bermanfaat tersebut dapat menunjang 
terbentuknya kehidupan keluarga yang sejahtera. Dimasa sekarang 
jangan sampai gaptek (gagap teknologi) karena hal itu membuat 
seseorang akan tertinggal pengetahuan clan kehidupannya. 
. Persiapan jasadiah dimaksudkan dengan kematangan fisik 
yaitu jika seluruh organ-organ tubuh telah dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya. Selain itu agar memiliki kesehatan yang 
memadai sehingga mampu melaksanakan fungsi diri sebagai suami 
atau istri secara optimal. Penjagaan kesehatan memang penting, 
sebab harga sehat sangat mahal apalagi dimasa sekarang, 
"kesehatan refroduksi merupakan salah satu sisi yang senantiasa 
harus mendapatkan porsi perhatian bagi suami maupun istri selain 
tentu saja kesehatan dalam arti umum dan luas" .4 
3 Yusuf Abdullah Daghfaqh, Wanita Bersiaplah Ke Rumah Tangga, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1991 ), h. 25 
4 lbid, h. 27
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2 Mem,ilih Istri Atau Suami Sesuai Kriteria Agama 
a. Memilih Istri
. Tid�k diragukan bahwa, faktor-faktor .yang menyebabkan seorang Jaki-laki menyukai wanita dan mendorongnya untuk 
menjalin hubungan dengannya sangat banyak. Di antaranya ada · 
yang berkaitan dengan si wanita itu sendiri, dari sisLpenampilan 
·dan·.etikanya. Ada juga faktor yang berkaitan. dengan kecantikan
fisik, ' harta kekayaan, kedudukan, ada . juga karena fakt?r .
kekerabatan dan relasi yang sering datang ke lingkungannya. ·
Masing-masing faktor ini memiliki efek yang jelas dalam mengukir ··
kepribadian secara umum.s
Islam mengajarkan kepada kaum laki-laki agar dalam memilih 
istri dengan mempertimbangkan empat faktor .sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW, yaitu kekayaan, kecantikan, keturunan, dan 
agama: Hanya saja faktor agama wajib menjadi landasan pemilihan, 
sebelum pertimbangan tiga faktor lainnya. Ketika agama telah 
menjadi ukuran, maka kecantikan, kekayaan, dan keturunan adalah 
faktor tambah yang akan turut andil dalam memunculkan dalam 
mengekal¼an kecintaan suami istri dalam rumah tangga. 
: ' 
. 
· b. Memilih Suami
Sebagaimana memilih istri, begitu pula seorang wanita dalam 
memilih atau menerima pinangan calon suami, ia harus mempunyai 
pertimbangan yang matang, namun yang harus menjadi landasan . 
utamanya adalah faktor agama. Laki-Jaki yang bertakwa lebih layak 
untuk menjadi pendamping wanita y�g bertakwa. Adapun 
ketampanan, kekayaan, dan keturunan akan menjadi faktor. tam.bah 
yang akan memperkokoh kecintaan. 
Wanita memiliki kebebasan untuk memilih calon suami dan 
tidak diperbolehkan adanya paksaan dalam masalah pernikahan; . 
Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah SAW, bersabda: 
<Y'"· {-�I c? ':I : Ju r1--J � ..:ill � ..:ill J_,... J .:,1 w, 11 ,.? J •.r-_,,. <Ji .y­
.� .:,1 Ju f u;1 J-?J 1»1 J_,...J � 1.,iu : .:,;t:...; <Y"" �1 c? ":IJ .,..G 
(� JA=,-) 
.
5 Abdul Hakam Asyi'bi, Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta: Akbar Media 
Eka Samna, 2001), h. 2
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Artinya: Dari Abu Hurairah RA. Berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
"Tidak boleh dinikahkan seorang janda hingga ia diajak 
musyawarah, dan tidak boleh dinikahkan seorang gadis hingga ia 
diminta izinnya." Sahabat bertanya 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana izinnya? "jawab Beliau, yaitu jika ia diam saja". (HR. 
Bukhori dan Muslin)6 
Setelah melihat haclits tersebut di atas dapat dibenarkan jika 
wanita diberi kebebasan dalam memilih calon suami, tetapi tanpa 
menafikan pendapat orang tua yakni lbu dan Bapak sebagai sesuatu 
yang sangat penting dalam memilih suami. Dan dalam tata cara 
pernikahan menurut Islam, apabila seorang gadis telah mencapai 
umur yang boleh dinikahkan, maka menjadi kewajiban ibu 
bapaknya dalam memilih calon suaminya, dan merundingkan lebih 
dahulu pada anak gadisnya. Berbeda halnya dengan yang sudah 
janda, ia boleh menikah dengan siapa saja, karena dia dianggap 
cukup matang dan telah berpengalaman untuk mengambil 
keputusan dalam hal ini. 
3. Persiapan Material
Tidak bisa dipungkiri bahwa persiapan untuk membentuk 
keluarga yang sejahtera adalah berbentuk materi. Dalam upaya 
menggapai kebaikan keluarga, salah satu faktor Bantu yang tak bisa 
ditinggalkan adalah materi. Contoh yang paling mudah ialah jika 
seorang wanita hendak menunaikan ibadah shalat, maka harus 
menutup aurat. Cara menutup aurat tentu dengan pakaian, 
sedangkan cara mendapatkan pakaian tentu saja dengan membeli 
juga untuk membeli tentu dengan alat tukar yang sudah ditentukan, 
kalau dizaman sekarang yang digunakan adalah uang. Intinya 
unfuk menjalankan roda rumah tangga sejahtera yang harus dimiliki 
adalah harta untuk memenuhi segala kebutuhan dalam rumah 
tangga. 
Dalam surat Al-Jumu' ah menganjurkan 
� l_p!S'° .'.ill IJ_?�IJ .;iii j.;... ,:,r lj<:!IJ ,.j> J )II J IJ_,..!.:i\; o')L.oll � l�\i 
,.:,_,....La; 
Artinya: "Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi, dan carilah karunia Allah serta ingatlah Allah 
6 Imam Muslim, Shahih Muslim. (Semarang: Toha Putra, TT), juz I h. 594 
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banyak-banyak supaya kamu beruntung". (QS. Al-Jumu'ah: 
10)7
Islam telah meletakan kewajiban material kepada laki-laki. 
Untuk itulah kaum laki-laki harus memiliki kesiapan penanggungan 
beban materi dalam kehidupan rumah tangganya nanti. Jika mereka 
pemalas, tidak memiliki etos kerja, suka menggantungkan 
pemenuhan kebutuhan ekonominya kepada orang tua atau orang 
lain, itu berarti belum memiliki kesanggupan dan kesiapan diri 
untuk berumah tangga dari segi materi. Untuk itu sangat bijaksana 
jika seorang laki-laki sebelum merencanakan dan melaksanakan 
pernikahan bertanya kepada diri sendiri, sudah sanggupkah untuk 
bekerja dan berusaha semaksimal mungkin dengan segala potensi 
yang dimilikinya untuk mendapatkan rizki Allah yang Halal dan 
Tlwyyib? Selama ia tetap berusaha, maka tidak perlu khawatir akan 
rizki Allah meski terkadang hasil tidak semaksimal apa yang 
diharapkan hendaklah pandai-pandai untuk bersyukur. Jika 
demikian halnya maka ia dapat dikatakan telah memiliki 
kesanggupan dan kesiapan dari segi materi untuk berumah tangga. 
Demikian juga seorang wanita harus menanyakan kepada diri 
sendiri, "sudah sanggupkah untuk mengelola harta yang diberikan 
oleh suami sebesar atau sekecil apapun harta itu?" jika memang 
telah ada kesanggupan, maka telah dianggap cukup persiapan 
mereka secara material. 
4. Persiapan Sosial
Persiapan sosial yang dimaksud adalah berbentuk 
kemampuan berinteraksi dengan masyarakat secara wajar dan 
optimal.8 Persiapan ini tidak bisa diabaikan lantaran dalam 
kehidupan berkeluarga tidak mungkin lepas dari kehidupan 
masyarakat juga karena keluarga adalah unsur terkecil dari 
masyarakat dan mempunyai peranan yang sangat penting di 
dalamnya, untuk itu dituntut interaksi sosial di tengah masyarakat 
yang luas. Tatkala status seorang laki-laki masih bujang, ia menjadi 
anggota keluarga, beban sosial biasanya tidak bertumpu padanya, 
tetapi bertumpu pada orang tuanya, demikian juga seorang wanita 
7 Depertemen Agama RI, AI-Qur'an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. 
Swakara, 1989), h. 933 
1 Cahyadi Pakariawan, Op. Cit. h. 53
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tetkala berstatl.ls' gadis,' nyaris '. ia tidak. memiliki beban sosial yang 
berarti. 
Kehidupan keluarga, yang mei:naksa ·adanya interaksi sosial, 
sebab lembaga keluarga membuat . adanya . peii.gakuan sosial. 
Kredibilitas sosial·amat diperlukan bagi setiap rumah tangga bukan 
saja untuk kebaik.µi suasana interaksi dan kesehatan sosial mereka; 
lebih dari itu apa.bila tidak ada kesiapan sosial dari calon suami 
ataupun calon istri sebelum mema·suki jenjang rumah tangga, 
niscaya inereka niengalami gagap , sosial, _ yaitu adanya 
kecanggungan dalam berinteraksi dengari masyarakat luas: Untuk 
itulah persiapan sosial hams dipersiapkan dengan membiasakan 
. diri dalam kegiatan. sosiaI: Ini .. amat diperlukan bagi laki-laki 
ataupun ·perempuan agar mereka memiliki kesiapan inerighadapi 
realitas sosial dalam memiliki' kei:nampuan berinteraksi secara sehat · 
dari wajardengan masyarakat. 
. . . . 
• , 1 • ' • 
. 5. Melaksanakan Pernikahan Sesuai Tuntunan Islam 
Peinikahaii. hendaknya berlangstillg sesuai dengan tun.tunan 
syari' at, sejak dari terpenuhinya rukun dan sy�at pemikahan, 
pelaksanaan khitbah yang Islami, pelaksanaan akad nikah yang 
syar'i, sampai upacara walimah yangJ�lami,)3erbagai hiburan yang 
diadakan pada saat resepsi walimah bagi :yang mampu hendaknya . 
tidak ada yang melanggar aturan agama;: Rias pengantin wanita juga 
tidak sampai menjurus pada larangan dandanan bagi wanita 
muslimah. 
· Hal ini · penting untuk · dikemukakan mengingat pernikahan
yang Islami
. 
adalah gerbang rnemasuki keluarga sejahtera, Selain itu
karena adanya kebiasaan sebagian masyarakatyang mengadakan 
resepsi pernikahan derigan cara yang sangat mewah dan gemerlap 
demi untuk ·mempertahankan -gengsi, mereka ··rela mehghambur-
. hamburkan uang demi gengsi"tersebtit meski terkadang biaya yang 
mereka pergunakan adalah didapat dengaii. cara berhutang atau 
mengadakan ·sebagian · hartanya, yang pada akhirnya · akan 
menyisakan kesusahari dengan menanggung be�an hutang. 
Jika terjadi hal demikian , . tentunya sudah 'dapat dipastikan 
bahwa keluarga sejahtera akan jauh dari jangkauan dan akan sulit 
untuk dicapai. 
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6. Ketundukan Terhadap Ketentuan Allah
Sejak awal memasuki kehidupan rumah tangga, suami isbi 
harus memiliki kesiapan untuk tunduk pada ketentuan Allah. 
Dengan bekal ini, maka keluarga akan mudah memecahkan 
permasalahan yang akan muncul dalam kehidupan keluarga 
sejahtera, sekaligus memudahkan kedua belah pihak untuk 
menyamakan VlSI sehingga arah bahtera kehidupan tak 
menyimpang pada saat berkeluarga menghadapi berbagai macam 
permasalahan kehidupan. 
Banyak permasalahan keluarga yang tatkala diselesaikan 
ternyata membawa permasalahan yang baru yang lebih besar. 
Dominasi nafsu manusia atas problematikanya sendiri ternyata 
tidak mampu menemukan solusi terbaik atas setiap masalah. 
Dengan penjelasan di atas sudah jelas bahwa ketundukan dengan 
ketentuan Allah dapat mempersatukan visi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam sebuah keluarga dengan baik 
sehingga keluarga terhindar dari permasalahan-permasalahan yang 
akan merusak tatanan keluarga. 
7. Memahami Hakikat Pemikahan Dalam Islam
Dalam buku kompilasi hukum Islam dinyatakan bahwa 
perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad 
yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya adalah ibadah yang bertujuan untuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rohmah.9 
Pernikahan juga akad untuk meninggalkan kemaksiatan, akad 
untuk mencintai dan mempercayai serta mencurahkan perasaan 
karena Allah, akad untuk saling menghargai dan menghormati, 
akad untuk saling menerima apa adanya, akad untuk saling 
menguatkan keimanan, akad untuk saling membantu dan saling 
meringankan beban, akad untuk saling menasihati, setia pada 
pasangan dalam suka dan duka dalam sehat dan sakit. 
Pernikahan merupakan ikatan yang terdalam dan terkuat yang 
menghubungkan dua anak manusia, mereka saling memberi 
tanggung jawab dan mengayomi satu sama lain dalam pengertian 
yang sangat luas. Dengan demikian pernikahan mengharuskan 
9 AbdWTahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika 
Presindo, 1992), h. 114 
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adanya ikatan yang mempersatukan hati dan rasa antara dua insan 
yang tidak mungkin terlepas. Ikatan terkuat yang dapat 
mempersatukan itu adalah akidah. Ia merupakan kekuatan yang 
paling dalam yang mampu mempengaruhi jiwa dan mengendalikan 
emosi serta kecenderungan, ia merupakan pembimbing jiwa 
manusia dalam menelusuri seluk beluk kehidupan-10 
Pemikahan berarti akad untuk meniti hari-hari dalam 
kebersamaan, saling melindungi saling memberikan rasa aman 
menunaikan kewajiban, saling menutupi aib, saling memaafkan 
kesalahan. 
Pernikahan selain dipahami sebagai saran untuk beribadah 
kepada Allah, untuk menegakkan syari' at Allah, untuk membangun 
rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rohmah juga 
merupakan akad untuk menyebarkan kebajikan, mencetak generasi 
yang berkualitas, untuk membangun peradaban dan akad untuk 
segala yang bernama kebajikan. 
C. Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
keluarga
1. Nilai Musyawarah dan Mufakat
Nilai musyawarah dan mufakat mempunyai kedudukan yang 
tidak kalah pentingnya dengan nilai-nilai pendidikan yang Iain yang 
telah disebutkan di muka. 
Ditinjau dari partisipasi politik, keluarga adalah lembaga 
terkecil dalam upaya menumbuhkan kesadaran berpolitik. Ditinjau 
dari segi kemerdekaan berpendapat, masing-masing anggota 
keluarga memiliki hak untuk berpendapat dan 
mempresentasikannya. 
Dalam upaya pembentukan keluarga muslim sejahtera, 
musyawarah merupakan salah satu tradisi yang perlu diterapkan 
agar tidak terjadi komunikasi satu arah yang dapat menimbulkan 
salah pengertian dalam komunikasi keluarga. Suami tidak boleh 
memaksakan seluruh kehendaknya kepada istri dan anak-anaknya 
bahkan pembantunya sekalipun. Demikian pula istri tidak berhak 
memaksakan seluruh kehendaknya kepada pihak lain, sebagaimana 
10 Ahmad Fa'is, Cinta Keluarga Islam, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta,
2001), h. 109 
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juga anak-anak tidak boleh memaksakan seluruh kehendak mereka 
kepada orang tua-11 
Jika suami sampai mendominasi seluruh urusan rumah 
tangga, dengan berlindung di balik poSlSI qawwam 
(tanggungjawab) yang dimiliki ia bisa berlaku sebagai diktator kecil 
bagi istri dan anak-anaknya, ia mengatur segala sesuatu tanpa 
memberikan kesempatan, apalagi kebebasan kepada istri dan anak­
anak untuk mengutarakan pendapat. Semua harus menurut 
kehendaknya dengan berdalih bahwa istri harus dan wajib patuh 
kepada suami. 
Di sisi lain ada pula istri yang amat dominan sehingga 
berperan sebagai pemimpin rumah tangga. Suami tak mampu 
berkutik. semua berjalan atas kehendak sang istri. 
Beberapa orang tua muslim terbiasa memaksakan kehendak 
pada anak-anaknya. Anak hanyalah robot yang dipasung 
kemerdekaannya mulai dari masalah yang besar sampai pada 
masalah yang terkecil sekalipun orang tua yang menentukan. 
JeJas kondisi-kondisi di atas menandakan mekanisme 
musyawarah tidak ada dalam keluarga. Suami istri perlu untuk 
membiasakan suasana komunikasi yang enak dengan musyawarah 
untuk menentukan berbagai keputusan penting dalam rumah 
tangga. 
Tak selayaknya suami merasa superior dengan meremehkan 
pendapat istri, atau bahkan seolah tidak memerlukan pemikirannya. 
Begitu juga dengan istri yang merasa dirinya kuat karena strata 
sosial dan kekayaannya melebihi suaminya, atau orang tua yang 
terlalu over protektif terhadap anaknya sehingga membuat anak 
tidak dapat berkembang sesuai dengan kemampuan dan 
keinginannya yang tidak jarang menimbulkan tindak kenakalan 
remaja yang meresahkan masyarakat oleh anak-anak yang tidak 
puas dengan perlakuan orang tua. 
Maka dari itu untuk keharmonisan keluarga sangat diperlukan 
pembiasaail suasana dialogis, dengan menerapkan kebiasaan 
bermusyawarah dan menghargai pendapat orang lain, meskipun 
salah dan membenarkan pendapat orang lain jika benar serta berani 
mengakui kesalahan dan minta maaf jika pendapatnya salah. 
11 Cabayadi Takariawan, Op. Cit., h. 154
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. ,,,,,,2/NilaiMawaddah.Warohmah · 
· Keluarga dibentuk dengan melangsungkari perkawinan yang 
sah, antara �eorang pria dengan seorang wanita yang memenuhi 
syarat-syarat kawin dan atas dasar. suka sama suka. Suka sa� suka 
�rari:i sebehim perkawinan dilangsi.mgkan ha11.1S dhninta pendapat 
me_reka yang ak_an dikawinkan, karena pada ,umunmya pihak pria' 
yang meminang 1naka pihak . wanitalah yang · perlu dimintai 
pendapatnya, den'gan penuh kebijaksanaannya _danilemah lembut 
· m�ngingat seorang wani� adalah rnakhluk yang diciptakan dengan
tipe 'perasa dan emosional. 
. . . . 
· Fundamental basic dari suatu,perkawinan antara seorang pria
dengan seorarig �anita yang normal adalah beriman kepada Allah
dan Rastil�Nya serta beriman kep�da hariakhirat, ·yang berarti
bahwa perkawinan-adalah ·untuk memeriuhi ··perintah. Allah ··c1an
Rasul-Nya.
. ,.  .. 
. J .:;1 ..... J.J .�.,. � J-J 4e11 1µ t:..-1J_;r�1 ;. � .:;l.>:, .:it �,l .:r-J 
Artinya: 
· .6 j� r:,..i .:..4 "l . .!m
"Dan di anta;a tanda-tanda kekuasaan-Ny� diciptakan-Nya . uniukmu, pasangan hidup dari jenismu sen_diri supm;a kamu merasa tenang di sisinya dan dijadikiln-Nya di. antaramu dnta 
dan kasili sayang". 12 · · ' · ·· · 
·· (QS. Ar-Rum: 21
;,· 
.. · Dari ·ayat di atas dapat dilihat bahwa cinta dari kasih sayang 
dian:ugerahkan-Nya kepada setiap suami'dan istri sebagai landasan 
· hubungan antara · suami dengan istrinya yaitu saling mencintai;
saling mengasihi dan saling menyayangi. ·
Dengan cinta dan kasih sayang yang . dianugerahkan ; oleh
Allah ini ikatan perkawinan akan kokoh da11,tanggull menghadapi
setiap. suka dan duka bahkan betapapun·besamya,  cobaan yang
meriimpa rumah tangga mereka, asalkan tetap diyakini bahwa cinta
kasih sayang yang terjalin itu adalah karuriia -Allah yang berarti
amanat Allah yang wajib dipelihara dari tidak dikhianati-13 
12 Depertemen Agania; Op., Cit. h; 644 · : ··
13 Radiks Purba, Etika Ma/am Pengantin Menejmen Keluarga Islami, 
(Jakarta: CV. Pedoman Ilrim Jaya, 1996), h.18. 
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Dengan demikian suami akan merasa tenang di sisi istrinya. 
Begitu pula sebaliknya istri merasa tenang di sisi suaminya, karena 
mereka saling mencintai, saling mengasihi dan saling menyayangi 
serta dengan cinta dan kasih yang mereka miliki mereka dapat 
memenuhi kebutuhan naluriah mereka sesuai dengan aturan agama. 
Norma-norma kemanusiaan dan kesusilaan serta peraturan negara 
tempat mereka tinggal 
Selain itu sikap cinta dan kasih sayang yang dimiliki oleh 
orang tua yang setiap hari disaksikan dan dirasakan oleh anak-anak 
mereka serta anggota keluarga yang lain sangat berpengaruh atas 
pertumbuhan dan perkembangan sikap jiwa anak-anak mereka 
menjadi sikap yang lemah lembut dan penuh dengan cinta kasih 
sayang,1• 
Sikap cinta dan kasih sayang dari setiap anggota keluarga 
akan menumbuhkan kerukunan yang membawa pada ketenangan, 
kedamaian dan kebahagiaan dalam keluarga, untuk memenuhi 
segala kewajiban serta mendapatkan hak bagi masing-masing 
anggota keluarga. Akhirnya akan terciptalah cita-cita keluarga dan 
masyarakat yang beradab. 
3. Nilai Kejujuran
Jujur adalah memberitahukan atau menuturkan sesuatu 
dengan sebenarnya. Lawan jujur adalah dusta, dusta yaitu 
memberitahukan sesuatu berlainan dengan yang sebenarnya. Dalam 
bahasa sehari-hari jujur sering diterjemahkan sebagai sikap terbuka, 
yakni tidak ada sesuatu yang perlu dirahasiakan atau ditutup­
tutupi. Jujur berarti pula menempatkan sesuatu pada tempatnya 
yang selayaknya sesuai dengan tuntutan. 
Jujur merupakan sifat terpuji, dalam kaitannya dengan upaya 
pencapaian keluarga sejahtera merupakan kunci sukses untuk 
mencapainya sikap jujur harus sudah ada sebelum memasuki 
jenjang pernikahan jelasnya sejak awal perkenalan bagi pasangan 
yang hendak melangsungkan akad pernikahan. Untuk membentuk 
sebuah keluarga, agar satu sama lain dapat mengetahui 
kelemahan/kekurangan serta kelebihan masing-masing, agar tidak 
ada hal-hal yang mengecewakan bagi salah satu pihak setelah 
mereka telah berada .dalam bahtera rumah tangga. Untuk itu sudah 
14 M. Rusli Amin, Kunci Sukses Membangun Keluarga ldaman, (Jakarta: 
AI-Mawardi Prima, 2002), h. 135 
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..... · selayaknya dalam tahap perkenalan itu sedapat mungkin ·dapat 
menceritakan apa adanya tentang diri masing-masing tidak dibuat­
buat atau menyembunyikan kekurangan-kekurangan yang dimiliki. 
Sebab kalau dalam masa perkenalan antara kedua calon suami istri 
tidak jujur dalam hal ini kemungkinan besar akan menimbulkan 
sesuatu yang tidak diingini dikemudian hari seperti pertengkaran 
yang dapat membuat retak hubungan suami istri. 
Memang lazimnya mereka pada masa perkenalan cenderung 
menyembunyikan sesuatu yang dianggapnya merupakan sesuatu 
kelemahan dan kekurangan yang ada pribadinya sebab mereka 
cemas dan khawatir kalau-kalau calon suami atau calon istri tidak 
akan suka dan akan meninggalkannya. 
Namun demikian kalau saja mereka mau berfikir dua kali 
untuk melakukannya dengan pertimbangan resiko yang akan 
mereka hadapi kelak menurut hemat peneliti tentu mereka tidak 
akan melakukannya. 
Satu contoh seorang wanita dalam masa perkenalannya tidak 
jujur prihal kelainan fisik yang menyebabkan suami terganggu 
dalam menikmati hubungan suami istri, karena barangkali merasa 
dibohongi dan semacamnya yang akhirnya menimbulkan 
goncanagan yang dapat memisahkan keduanya. 
Begitu pula sebaliknya pihak istri merasa tidak dihargai, tidak 
mendapatkan kasih sayang dari suami karena temyata suaminya 
tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga karena sang suami 
masih berstatus pengangguran atau karena suaminya lebih senang 
berada di tengah-tengah teman-temannya dari pada berada di 
samping keluarganya dan semacamnya. 
Tidak sedikit rumah tangga yang tipicalnya sama dengan 
keluarga yang telah disebutkan di atas mengalami keretakan dan 
tidak jarang dari mereka yang tidak dapat memperbaiki keretakan­
keretakan tersebut dengan baik dan mengakhirinya dengan 
perceraian. 
Menurut peneliti suami istri yang membentengi keluarga 
mereka dengan sifat jujur, saling percaya dan bertanggung jawab, 
mereka akan mudah terbakar api fitnah yang akan membakar 
keutuhan keluarga mereka. 
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Orang yang berlaku jujur akan mendapatkan imbalan 
kebaikan baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat dan 
bahkan kelak akan mendapat surga dari Allah. Seperti sabda 
Rasulullah: 
J..i....JI .:,1,t J..i....J\i � Jli i-1--J � .'.»I J- .,JI ,y, o;s, .'.»I .? J .> .,._. <.)( ,:/' 
� -.,,:5..,_ ,r J..i....JI IS �J J..i......t j,,-)I .:,IJ ..::I.I JI ',?� _,.JI .:,IJ _,.JI Ji ',?� 
Artinya: Dari Ibnu Mas'ud, ra, dari Nabi Saw bersabda: 'Wajiblah kamu 
sekalian tepati kejujuran karena kejujuran membawa pada 
kebaikan dan kebaikan membawa ke jalan surga. Seseorang yang 
selalu berlaku jujur akan dicatat di sisi Allah sebagai seorang 
shiddiq (ahli benar)". (HR. Bukhari dan Muslim)
4. Nilai Keikhlasan dan Saling Pengertian.
Dalam pembinaan keluarga sejahtera nilai keikhlasan dan 
saling pengertian sangat diperlukan, adanya nilai ini akan dapat 
membantu menyelesaikan problematika yang ada dalam kehidupan 
keluarga. 
Kata ikhlas dari bahasa Arab yang berarti rela lahir bathin, 
tulus hati. Adapun yang dimaksud dengan ikhlas dalam bahasan ini 
adalah mengerjakan sesuatu semata-mata karena Allah. Kaitannya 
dengan kehidupan berkeluarga adalah karena berkeluarga adalah 
perintah Allah dan Rasul-Nya. 
Untuk memasuki jenjang pernikahan keduanya yakni calon 
suami istri harus memiliki rasa ridho atau kerelaan terhadap calon 
yang akan menikah dengan mereka, ridho untuk mengikat mereka 
dengan ikatan perkawinan beserta konsekwensinya tanpa ada 
paksaan dari pihak manapun. Rasa rela tersebut harus lahir dari hati 
sanubari dengan niat karena Allah, sehingga keduanya suami dan 
istri akan dapat menjalankan fungsi dan kewajiban mereka masing­
masing secara optimal dalam keluarga. 
Satu pekerjaan yang berat akan terasa lebih ringan jika 
dikerjakan dengan penuh keikhlasan, sebaliknya suatu pekerjaan 
yang sangat ringan akan terasa berat jika dikerjakan dengan berat 
hati atau tanpa rasa ikhlas. Begitu pula adanya dalam suatu bahtera 
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rumah tangga, jika dibuat dengan dasar keterpaksaan ia akan 
mengalami kesulitan dalam segala hal, karena pemikahan adalah 
mengikat individu-individu yang berbeda untuk hidup bersama 
dengan tujuan yang harus sama pula. Selain itu, beban tanggung 
jawab yang harus dipenuhi bukanlah peketjaan yang mudah untuk 
dipenuhi, maka tidaklah mengherankan jika keadaan keluarga yang 
demikian umumnya tidak betjalan dengan harmonis. 
Berbicara tentang keharmonisan keluarga, nilai saling 
pengertian bukanlah hal yang pantas untuk diremehkan karena 
saling pengertian juga dapat menentramkan kehidupan keluarga-15 
Nilai pengertian di sini dimaksudkan dengan sikap saling 
mengerti antara kedua belah pihak. Hal ini sangat berkaitan dengan 
nilai keikhlasan dan kejujuran. 
Saling mengerti disini cakupannya sangat luas, tidak hanya 
terbatas pada segi ekonomi, latar belakang kehidupan, status 
masing-masing suami istri saja tetapi juga mencakup seluruh aspek 
kehidupan yang berhubungan dengan individu suami atau istri 
tersebut. 
Nilai saling pengertian ini akan muncul apabila pihak suami 
istri itu berada di dalam ikatan pernikahan yang didasarkan atas 
niat ikhlas karena Allah untuk menciptakan rumah tangga yang 
sejahtera, bukan karena hanya dorongan nafsu belaka. Dengan 
demikian barangkali tidak berlebihan apabila peneliti 
menyimpulkan bahwa, jika nilai keikhlasan dan nilai saling 
pengertian sudah dapat dimiliki kemungkinan besar keharmonisan 
keluarga akan tetjalin dan akan mendukung adanya keluarga 
sejahtera. 
5. Nilai Keta'atan Kepada Allah.
Nilai keta' atan dan kepatuhan kepada Allah dalam keluarga 
juga berpengaruh dalam upaya mewujudkan keluarga sejahtera. 
Dilihat dari segi bahasa, kata ta'at berasal dari bahasa Arab 
yang telah dibakukan menjadi bahasa Indonesia yang berakar dari 
kata "athaa'a" "yuthii'u" "ithaa'an" yang berarti "patuh", "ta'at''.16 
15 Rafi'uddin, Mendambakan Keluarga Tentram, (Jakarta: Interrnasa, 200 I),
cet. ke-1. h. 6 
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Dalam kamus umum bahasa Indonesia, menyatakan bahwa 
· kata "Ta'at" berarti setia, menurut dan patuh (kepada perintah,
agama, dan sebagainya).17
Kaitanriya dengan upaya pencapaian keluarga sejahtera 
adalah bahwa suami istri bahkan seluruh anggota �eluarga harus 
meinpunyai . sikap mental saling mengerti segala sesuatu yang 
menjadi perintah agama Islam, aturan rumah tangga, aturan yang 
telah disepakati bersama akan keberadaannya seperti adat yang 
berlaku dalam masyarakat dan yang lainnya yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
, .  
Dalam kehidupan keluarga, nilai kepatuhan ini amat penting. 
untuk memperkokoh ikatan kekeluargaan. Sebab berapa bariyak 
keluarga yang inengalami keretakan rumah tangga akibat salah satu 
anggota membangkang terhadap aturan yang berlaku dalam 
.kehidupan keluarga baik itu perintah agama, aturan adat, perintah 
.. · orang tua, perintah suami atau istri.
Seorang ayah yang taat dalam menjalankan ajaran··agamanya. 
dengan penuh tanggung jawab, termasuk aturan pemerintah akan · 
menjadi contoh tauladan bagi istri dan anak-anaknya bahkan 
seluruh anggota keluarga yang lain yang tinggal seatap bersainanya. 
Begitu pula dengan istri yang ta'at terhadap perintah Allah 
dan menjauhi semua larangan-Nya, ia adalah istri yang shalihah 
yang dapat . menjaga, memelihara kehormatannya, ·· kehormatan
suaminya meski suaminya tidak berada di dekatnya, dapat 
memelihara harta suaminya dengan membelanjakannya ke jalan 
yang benar dan dengan penuh rasa tanggung jawab: 
Demikian halnya dengan anak, harus patuh terhadap. ajaran 
agama dan terhadap perintah orang tua. selama tidak bertentangan 
dengan ajaran agama. Jika nilai ketaatan dimiliki oleh keluarga akan 
dapat mengantarkan keluarga menjadi keluarga yang tenang, tentram 
dan bahagia. 
D. KESIMPULAN
Keluarga sejahtera menurut ajaran Islam adalah rumah tangga 
16 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 1972), h, 43
· 
17 W.J.S. Purwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai Pustaka, 
1984), cet, ke-7. h. 987 
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muslim yang sejahtera untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Artinya :adalah keluarga yang dapat memenuhi segala 
kebutuhan fisik dengari baik seperti kebutuhan sandang, ·pangan, 
papan, keselamatlm dan lain sebagainya clan juga dapat memenuhi 
segala kebutuhan 'batin: seperti pendidikan> kebutuhan sosial, 
. ketenangan, cinta dan kasih sayang dengari. berpedoman kepada 
risalah yang Allah turunkan sebagai petunjuk iintuk menuju 
kebahagiaan dfdunia dan di akhirat. 
' Konsep upaya . pencapaian ·• keluarga . sejahtera dengan 
persiapan perkawinan dan penerapan:nilai-nilai pendidikan agama 
Islam di antaranya Persiapan ruhiyah, ilmiah dan jasadiah, Memilih 
istri atau suami sesuai dengan kriteria''agama;Persiapan
m
aterial, 
Persia pan·' sodal, Pelaksanaari pemikahari sesuai . ti.intunan. agama, 
Ketundukan . terli.adap ketentuan 'Allah, . Memahami hakikat 
pernikahan dalam Islam. · · '·· ' ' · · · · 
· · 
' .
Menerapkan nilai-nilai pendidikan . aga� Islam . cl<)lam 
keluarga di antaranya adalah Menerapkan nilai musyawarah dan 
_mufakat dalam kehidupan keseharian keluarga, Menanamkan nilai 
mawaddah warahmah sebagai pengikat ketuharian rumah tangga, 
Nilai kejujuran, Nilai keikhlasan dan saling perigertian, Nilai
ke�atan kepada Allah. · · · 
• ' · DEDIKASI . .. 84 : : : . · Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember) 2010
DAFI'AR PUSTAKA 
Abdul Hakam Asyi'bi, Menuju Keluarga Sakinah, Jakarta: Akbar 
Media Eka Sarana, 2001
Abdurrahman, KDmpilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: 
Akademika Presindo, 1992
Ahmad Fa'is, Cinta Keluarga Islam, Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2001
Amir Daein, Pengantar llmu Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional, 
1973 
Ahmad Syafi'i Ma'arif, Jurnal Pendidikan Islam, Yogyakarta: FT IAIN 
Sunan Kalijaga, 1996
Cahayadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islam: Tatanan 
Dan Peranannya Dalam Kehidupan Bermasyarakat, Surakarta : 
Era Intermedia, 2000
Cahyadi Takariawan, Penik-penik Rumah Tangga Islam: Tatanan dan 
Peranannya dalam Kehidupan Bermasyarakat, Surakarta, 2000
Depertemen Agama R.I. Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta: CV.
Swakarya, 1989 
Imam Muslim, Shahih Muslim. Semarang: Toha Putra, TT
M. Rusli Amin, Kunci Sukses Membangun Keluarga Idaman, Jakarta:
Al-Mawardi Prima, 2002
Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 1972 
Radiks Purba, Etika Malam Pengantin Menejmen Keluarga Islami, 
Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1996
Rafi'uddin, Mendambakan Keluarga Tentram, Jakarta: Intermasa, 2001
UMYAPENCAIWAN MELUARGASEJAHTERAIELALUI 85 
PENE1WM NIIAI-NlAI PENOIOIKANM31WAISLAM 
Ahmad Faroji, M.Pd. 
W.J.S. ·· Purwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, :Jakarta: · balai­
Pustaka, 1984 
Yusuf Abdullah Daghfaqh, Wanita Bersiaplah Ke Rumah Tangga,
Jakarta: Gema Insani Press,-1991 : ·· 
,,_.-; _  1','• 
DEDIKASI·· ·86 Yol. 2 No. 2 (Juli-Desember) 2010 
